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ABSTRAK 

Kolimator merupakan alat pembatas radiasi yang umumnya digunakan 
pada radiografi, yang terdiri dari dari dua set penutup (shutter) timbal atau 
lempengan yang saling berhadapan dan bergerak dengan arah berlawanan secara 
berpasangan. Uji efisiensi bertujuan untuk mengetahui hasil dan mengetahui 
efisiensi dari celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-x diagnostik.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental 
langsung ke lapangan. Prosedur penelitian dilakukan sesuai dengan MENKES RI 
No. 1250 Tahun 2009, dengan menguji langsung celah (shutter) kolimator 
pesawat sinar-x diagnostik di Instalasi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 
Celah (shutter) kolimator pesawat sinar-x tersebut dinyatakan mengalami 
kebocoran radiasi apabila terdapat penghitaman atau peningkatan densitas pada 
film radiografi melebihi density base fog yang diukur dengan menggunakan 
densitometer. 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan film radiografi mengalami 
penghitaman di garis transversal (X) dengan nilai densitas rata-rata 1.27 
OD(Optical Density) dan sebagian garis longitudinal (Y) dengan nilai densitas 
rata-rata 0.57 OD. Kemudian density base fog yang didapat setelah diukur 0.20 
OD. Hasil uji dinyatakan mengalami kebocoran dan belum dapat dikatakan efisien 
dibuktikan dengan adanya penghitaman pada film radiografi. 

 
 

Kata kunci : Celah (Shutter) kolimator pesawat sinar-x, RSUD Arifin Achmad 
Provinsi Riau, density base fog, densitometer. 
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ABSTRACT 

Collimators are radiation limiting devices commonly used in radiography, 
which consist of two sets ofshutters leador plates facing each other and moving in 
opposite directions in pairs. The efficiency test aims to determine the results and 
determine the efficiency of the shutter collimator on the diagnostic x-ray plane. 

This research is quantitative with experimental research design directly 
into the field. The research procedure was carried out in accordance with the 
Indonesian Ministry of Health No. 1250 of 2009, by directly testing 
theshuttercollimatorfor diagnostic x-ray aircraft at the Arifin Achmad Hospital 
Installation, Riau Province. The gap (shutter) for the collimator of the x-ray plane 
is stated to have leaked radiation if there is blackening or an increase in the 
density of the radiographic film exceeds the density base fog measured using a 
densitometer. 

Based on the results of the study, it shows that the radiographic film has 
blackening in the transverse line (X) with an average density value of 1.27 OD 
(Optical Density) and a part of the longitudinal line (Y) with an average density 
value of 0.57 OD. Then the density base fog obtained after measuring 0.20 OD. 
The test results were stated to have leaked and could not be said to be efficient as 
evidenced by the blackening of the radiographic film. 

 
Kata kunci : shutter collimator at the x-ray tube, Arifin Achmad hospital, density 
base fog, densitometer. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan kesehatan 

rujukan di Indonesia sangat pesat, baik dari jumlah maupun pemanfaatan 

teknologi kedokteran. Rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tetap 

harus mengupayakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi seluruh 

pekerja rumah sakit. Upaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja harus 

diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja yang optimal di 

semua tempat kerja, khususnya tempat yang mempunyai risiko bahaya 

kesehatan, mudah terjangkit penyakit. Sejalan dengan itu, maka rumah sakit 

termasuk ke dalam kriteria tempat kerja dengan berbagai potensi bahaya yang 

dapat menimbulkan dampak kesehatan, seperti salah satunya potensi bahaya 

radiasi (Kemenkes, 2010).  

Salah satu pelayanan medik spesialis penunjang di rumah sakit ialah 

radiologi yang menggunakan pesawat sinar-x. Pemanfaatan pesawat sinar-x 

radiologi diagnostik di Indonesia terus berkembang (Dianasari & Koesyanto, 

2017). Menurut Perka BAPETEN Nomor 8 tahun 2011 radiologi ini 

memanfaatkan sinar-x untuk keperluan diagnosis baik radiologi diagnostik 

maupun radiologi intervensional.  

Sinar-x adalah pancaran gelombang elektromagnetik yang sejenis 

dengan gelombang radio, panas, cahaya dan sinar ultraviolet, tetapi dengan 
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panjang gelombang yang sangat pendek. Sinar-x bersifat heterogen, panjang 

gelombangnya bervariasi dan tidak terlihat. Karena gelombang cahaya 

pendek itu, maka sinar-x dapat menembus benda-benda. Jenis pemeriksaan 

sinar-x terbagi dua macam, yaitu pemeriksaan foto roentgen (radiografi) dan 

pemeriksaan sinar tembus (Rasad, 2016). 

Kegiatan radiologi harus memperhatikan aspek keselamatan kerja 

radiasi. Sinar-x merupakan jenis radiasi pengion yang dapat memberikan 

manfaat (diagnosa) dengan radiasi suatu penyakit atau kelainan organ tubuh 

dapat lebih awal dan lebih teliti dideteksi. Untuk memastikan pesawat sinar-x 

memenuhi persyaratan keselamatan radiasi dan memberikan informasi 

diagnosis maka diperlukan uji fungsi atau uji kesesuaian sebagai bentuk 

penerapan proteksi radiasi agar dosis yang diterima serendah mungkin. 

Kesesuaian ini kesesuaian terhadap peraturan perundangan keselamatan 

radiasi dan peraturan pelaksanaannya untuk peralatan pesawat sinar-x 

(Dianasari & Koesyanto, 2017). 

Pesawat sinar-x merupakan sebuah alat yang dapat menghasilkan 

sinar-x. menurut keputusan MENKES RI No. 1250 Tahun 2009 bahwa 

kualitas dan keselamatan pelayanan radiodiagnostik merupakan faktor 

terpenting karena dapat menimbulkan bahaya terhadap petugas, pasien dan 

lingkungan sekitarnya apabila tidak dikelola dengan benar. Salah satu 

komponen kegiatan untuk menjamin kualitas pelayanan radiodiagnostik 

adalah dengan menyelenggarakan kendali mutu (quality control). Kendali 

mutu dalam peralatan sumber radiasi adalah suatu upaya untuk memastikan 
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bahwa setiap produk yang dihasilkan dari kegiatan yang menggunakan 

sumber radiasi memiliki mutu atau kualitas tinggi sehingga meminimalisir 

kesalahan seperti terjadinya pengulangan yang berdampak penerimaan radiasi 

berulang (Indrati, et al 2017). 

Rumah tabung dan kolimator pada pesawat sinar-x tersebut 

memerlukan perawatan. Berdasarkan keputusan MENKES RI No. 1250 

Tahun 2009 tentang pedoman kendali mutu (quality control) peralatan 

radiodiagnostik, frekuensi uji kesesuaian efisiensi celah (shutter) kolimator 

adalah 6 (enam) bulan sekali atau setelah perbaikan. Pelaksanaan uji 

kesesuaian ini sangat diperlukan untuk keamanan radiasi pada saat 

membuang muatan kapasitor atau pada saat pemanasan pesawat sinar-x 

dengan eksposi. 

Berdasarkan observasi peneliti tentang pesawat sinar-x diagnostik di 

Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dengan merk 

Shimadzu-Radspeed MC sudah memiliki surat izin alat pada tahun 2013. 

Dilihat dari pemakaiannya, alat tersebut digunakan untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap pasien rata-rata 20 orang perharinya dan dalam setahun 

dapat mencapai 7.300 pasien, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul “Uji Efisiensi Celah 

(Shutter) Pesawat Sinar-X Diagnostik di Instalasi Radiologi RSUD Arifin 

Achmad Provinsi Riau.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya seperti 

berikut: 

1. Bagaimana hasil pengukuran uji efisiensi celah (shutter) kolimator pada 

pesawat diagnostik di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau? 

2. Bagaimana efisiensi celah (shutter) kolimator pada pesawat diagnostik di 

Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil pengukuran uji efisiensi celah (shutter) kolimator 

pada pesawat diagnostik di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. 

2. Untuk mengetahui efisiensi celah (shutter) kolimator pada pesawat 

diagnostik di Instalasi Radiologi RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian dalam proposal ini, sebagai berikut : 

1. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta 

masukan bagi pengembangan kajian ilmu pengetahuan radiologi 
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khususnya dalam bidang uji celah (shutter) kolimasi di Instalasi Radiologi 

RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. 

2. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 

peneliti mengenai kendali mutu dan jaminan mutu radiologi, Khususnya 

pada uji celah (shutter) kolimator pada pesawat sinar-x dan hal-hal yang 

berkenaan dengan kesehatan dan keselamatan kerja di rumah sakit 

khususnya radiologi. 

3. Bagi Tempat Peneliti 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam melakukan 

kendali mutu dan jaminan mutu radiologi. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai langkah awal 

kontribusi kepada institusi pendidikan dan calon radiografer dalam 

menambah ilmu pengetahuan mengenai uji efisiensi celah (shutter) 

kolimator. 

5. Bagi Masyarakat  

Menambah wawasan dan pengetahuan terhadap pemecahan suatu 

permasalahan dan dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk program 

atau kebijakan mengenai uji efisiensi celah (shutter) kolimator. 

 

 

 


